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ABSTRAK 

PENGARUH METODE RESITASI TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 

DI MTS N 1 LAMPUNG TIMUR 

Oleh: 

Atika Wibi Audrey 

 Pendidikan bukan sekedar kewajiban, tetapi suatu kebutuhan yang 

berkembang seiring dengan adanya pendidikan. Keberhasilan pendidikan 

ditentukan oleh bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Metode resitasi 

(penugasan) adalah cara penyampaian materi pelajaran dimana guru memberikan 

tugas kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Keaktifan belajar 

merupakan upaya atau kegiatan yang dilakukan dengan semangat dalam proses 

belajar. Keaktifan siswa dapat terlihat dari partisipasi mereka dalam setiap tahap 

pembelajaran. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh 

metode resitasi terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung Timur?”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap keaktifan belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung Timur Tahun Ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Instrumen 

pengumpulan datanya menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis 

data uji t dan koefisien determinasi. Sedangkan sampel yang digunakan peneliti 

sebanyak 75 siswa. 

 Adapun hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh metode resitasi 

terhadap keaktifan belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung 

Timur, hasil tersebut diperoleh dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t table yaitu 

11,335 > 1,66660 pada taraf 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil lain juga 

dibuktikan dengan hasil koefisien determinasi 0,638 berada pada kualifikasi tinggi 

yang menunjukkan presentase pengaruh variabel bebas 63,8%. Jadi kontribusi 

pengaruh dari Metode Resitasi terhadap Keaktifan Belajar sebesar 63,8% 

sedangkan sisanya 36,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata kunci: Metode Resitasi, Keaktifan Belajar, dan Sejarah Kebudayaan Islam 
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MOTTO 

٧فاَِذَا فَ رَغْتَ فاَنْصَبْْۙ   
 “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain” 

(QS. Al-Insyirah:7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan bukan sekedar kewajiban, tetapi suatu kebutuhan yang 

berkembang seiring dengan adanya pendidikan.
1
 Keberhasilan pendidikan 

ditentukan oleh bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Dalam 

proses dan pelaksanaan pendidikan terdapat berbagai komponen yang 

meliputi pendidik, peserta didik, metode pendidikan, materi pendidikan, 

lingkungan pendidikan, serta sarana pendidikan.
2
 

 Dalam konteks pendidikan metode pembelajaran menjadi landasan 

bagi interaksi guru dan siswa serta merupakan salah satu elemen kunci 

dalam merancang pengalaman pembelajaran yang efektif. Metode 

pembelajaran bertujuan untuk memfasilitasi proses belajar siswa. artinya 

metode tersebut dirancang untuk mendorong siswa agar aktif terlibat 

dalam pembelajaran, menggali pengetahuan baru dan memahami konsep-

konsep yang diajarkan. Tujuan pembelajaran menentukan arah dan fokus 

pembelajaran sehingga metode yang dipilih harus sesuai dengan tujuan 

tersebut untuk mencapai hasil yang diinginkan.
3
 

 Sebagai pendidik profesional guru wajib mendidik, membimbing, 

melatih, menilai dan mengevaluasi siswa untuk memastikan bahwa mereka 

                                                           
 

1
 Husamah, Arina Restian, dan Rohmad Widodo, Pengantar Pendidikan, Cet II (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 17. 

 
2
 Choiru Umatin dkk., Pengantar Pendidikan, (Malang: CV. Pustaka Learning Center, 

2021), 12. 
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menerima pendidikan yang memenuhi standar pendidikan nasional.
4
 Oleh 

karena itu, guru dapat menciptakan siswa yang berkualitas dan mencapai 

keberhasilan akademik. Guru dapat menciptakan suasana belajar di kelas 

yang nyaman dan menarik bagi siswa, sehingga tercipta suasana belajar 

yang aktif dan menyenangkan. 

 Keaktifan belajar merupakan upaya atau kegiatan yang dilakukan 

dengan semangat dalam proses belajar. Keaktifan siswa dapat terlihat dari 

partisipasi mereka dalam setiap tahap pembelajaran, seperti ketika 

mendengarkan penjelasan materi, berpartisipasi dalam diskusi, menyusun 

laporan tugas, dan lain sebagainya.
5
  

 Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah pelajaran yang 

mempelajari asal-usul, perkembangan, serta peran kebudayaan Islam, 

termasuk tokoh-tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lalu. 

Dalam lingkup pendidikan maka Sejarah Kebudayaan Islam sangat 

penting, untuk pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan 

metode resitasi (penugasan) dan metode lainnya yang disesuaikan oleh 

guru agar siswa dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan. 

 Metode resitasi (penugasan) adalah cara penyampaian materi 

pelajaran dimana guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

                                                           
 

4
 Yohana Afliani Ludo Buan, Guru dan Pendidikan Karakter Sinergitas Peran Guru 

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di Era Milenial, (CV. Adani Abimata, 

2020), 3. 

 
5
 Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa,” IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan Vol 

1, no. 1 (1 April 2021): 10. 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran.
6
 Metode resitasi memiliki urgensi 

yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Metode ini 

mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, 

memicu pemahaman yang lebih mendalam, dan meningkatkan retensi 

informasi. Dengan kata lain, resitasi tidak hanya membuat siswa lebih 

aktif, tetapi juga membantu mereka belajar lebih efektif.
7
 

 Metode resitasi dipilih karena dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa, mengembangkan keterampilan berpikir, dan meningkatkan 

tanggung jawab. Guru sering menggunakan metode resitasi dengan 

memberikan tugas kepada siswa. Tugas dapat dikerjakan baik di sekolah 

maupun diluar sekolah. Dengan tugas dapat menanamkan rasa tanggung 

jawab siswa untuk mengerjakan dan bertanggung jawab atas tugas yang 

telah diberikan kepada guru. Tugas yang diberikan berupa tes tertulis dan 

tidak tertulis. Tes tertulis siswa sesuai indikator yang ingin dicapai dengan 

memberikan soal sesuai materi. Tes tidak tertulis mengarahkan pertanyaan 

untuk dijawab, dan siswa bertanggung jawab atas pertanyaan yang 

dijawab. 

 Berdasarkan prasurvey yang dilakukan pada hari Senin, 23 

September 2024 terkait proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

kelas VII MTS N 1 Lampung Timur, ditemukan bahwa guru sudah 

melaksanakan metode resitasi dengan baik, guru memberikan tugas kepada 

siswa melalui LKS, setelah guru memberikan tugas kepada siswanya guru 

                                                           
 

6
 Zailani, Selamat Pohan, dan Munawir Pasaribu, Ilmu Pendidikan Islam (Medan: UMSU 

PRESS, 2021), 53. 

 
7
 Ibid, 52. 
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membantu dan membimbing siswa untuk mencari jawaban di buku-buku 

referensi sesuai dengan materi yang diajarkan. Kemudian guru juga 

menanyakan kembali kepada siswa jawaban yang telah didapatkan oleh 

siswa. Siswa mempertanggungjawabkan atau menerangkan kembali 

kepada guru dan siswa lain atas jawaban yang diperolehnya. Maksud dari 

siswa mempertanggungjawabkan adalah adanya laporan dari siswa baik 

lisan maupun tertulis mengenai apa yang telah dikerjakan, adanya tanya 

jawab dan diskusi, serta penilaian hasil pekerjaan siswa baik melalui tes 

maupun nontes. Namun masih ada siswa yang belum bisa 

mempertanggungjawabkan hasil yang diperolehnya. Selain itu masih ada 

sebagian siswa yang bermain ketika temannya mempresentasikan jawaban 

dan masih ada sebagian siswa mendapat nilai dibawah rata-rata serta 

remedial pada mata pelajaran SKI. 

 Sementara menurut teori Nana Sudjana menyatakan bahwa metode 

resitasi memiliki arti yang lebih luas dan membuat anak untuk aktif belajar 

baik secara individu maupun kelompok. Terjadinya peningkatan aktivitas 

siswa dikarenakan pada penerapan metode resitasi siswa banyak 

memperoleh waktu belajar dikelas dengan pemberian tugas setelah materi 

diberikan sehingga siswa terangsang untuk aktif mendengarkan dan 

mencatat penjelasan-penjelasan dari guru yang bermanfaat untuk 

melaksanakan tugas setelah materi selesai diberikan.
8
 

                                                           
 

8
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2017), 81. 
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 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis 

melaksanakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Metode Resitasi 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Di MTs N 1 Lampung Timur”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya tanggungjawab siswa terhadap hasil yang diperoleh 

mengenai tugas yang diberikan oleh guru, menyebabkan sebagian 

siswa belum bisa menerangkan kembali jawaban yang diperolehnya 

2. Siswa bermain dikelas 

3. Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan di atas penulis membatasi masalah yang 

diteliti adalah: 

1. Pengunaan metode resitasi di MTs N 1 Lampung Timur 

2. Keaktifan belajar siswa kelas VII mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs N 1 Lampung Timur 

3. Pengaruh metode resitasi terhadap keaktifan belajar siswa kelas VII di 

MTs N 1 Lampung Timur 
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D. Rumusan Masalah 

  Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah 

terdapat pengaruh metode resitasi terhadap keaktifan belajar siswa pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung Timur?”. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Dalam sebuah penelitian, penulis tentu memiliki tujuan dan 

manfaat yang ingin dicapai. Beberapa tujuan dan manfaat tersebut adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh metode resitasi terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung Timur.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa  

 Memudahkan siswa untuk memahami dan mempelajari 

kembali materi-materi yang telah dipelajari di sekolah dengan 

proses pembelajaran melalui metode resitasi.  

b. Bagi guru 

 Sebagai pengetahuan bagi guru bahwa pentingnya 

penggunaan metode resitasi dalam proses pembelajaran sebagai 

upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa.  
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c. Bagi sekolah 

 Memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

keaktifan belajar pada siswa, khususnya pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

d. Bagi peneliti 

 Penelitian ini bertujuan untuk menambahkan pengetahuan 

dan pengalaman dalam proses pembelajaran serta meningkatkan 

keaktifan belajar siswa melalui penggunaan metode resitasi. 

 

F. Penelitian Relevan 

 Penulis menemukan beberapa hasil dari penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan judul penelitian saat ini. Berikut adalah beberapa 

hasil dari penelitian terdahulu yang terkait dengan topik penelitian saat ini: 

Tabel 1.1 

Tinjauan Penelitian Relevan 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Dalam skripsi Netri 

Puspita Sari yang berjudul 

“Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Cooperative 

Learning Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Fiqih Di 

MTs Nurul Huda 

Batanghari Lampung 

Timur” (Institut Agama 

Persamaan antara 

penelitian ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh Netri 

Puspita Sari adalah 

variabel terikat yaitu 

keaktifan belajar 

siswa. Kemudian 

penelitian yang 

dilakukan sama-sama 

Perbedaan yaitu 

pada variabel bebas 

dan lokasi 

penelitian. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Netri 

Puspita Sari 

meneliti tentang 

pengaruh strategi 

pembelajaran 
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Islam Negeri Metro 

Lampung).
9
 

 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. 

cooperative learning 

terhadap keaktifan 

belajar siswa mata 

pelajaran Fiqih di 

MTs Nurul Huda 

Batanghari 

Lampung Timur, 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti pengaruh 

metode resitasi 

terhadap keaktifan 

belajar siswa pada 

mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs N 1 

Lampung Timur. 

2. Dalam skripsi Linda Sari 

yang berjudul 

“Implementasi Metode 

Resitasi Dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Di Sd N 1 Simbar 

Waringin Trimurjo 

Lampung Tengah” 

(Institut Agama Islam 

Negeri Metro Lampung).
10

 

Persamaan antara 

penelitian ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh Linda 

Sari adalah variabel 

bebas yaitu metode 

reistasi. 

Perbedaan penelitian 

ini yaitu variabel 

terikat, lokasi 

penelitian serta jenis 

penelitian. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Linda Sari tentang 

implementasi 

metode resitasi 

dalam meningkatkan 

hasil belajar mata 

pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam, sedangkan 

penelitian ini 

meneliti pengaruh 

metode resitasi 

                                                           
 

9
 Netri Puspita Sari, Pengaruh Strategi Pembelajaran Cooperative Learning Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih Di MTs Nurul Huda Batanghari Lampung Timur 

(Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2024). 

 
10

 Linda Sari, Implementasi Metode Resitasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD N 1 sibar Waringin Trimurjo Lampung Tengah (Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2023). 
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terhadap keaktifan 

belajar siswa pada 

mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs N 1 

Lampung Timur. 

Kemudian penelitian 

yang dilakukan 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. 

3. Dalam skripsi Diah 

Meliani Safitri yang 

berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Metode 

Resitasi Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits Di MA MA’Arif 

9 Kota Gajah” (Institut 

Agama Islam Negeri 

Metro).
11

 

Persamaan antara 

penelitian ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh Diah 

Meliani Safitri adalah 

variabel bebas yaitu 

metode resitasi, 

Kemudian penelitian 

yang dilakukan sama-

sama menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif. 

Perbedaan 

penelitian ini yaitu 

variabel terikat dan 

lokasi penelitian. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Diah 

Meliani Safitri 

tentang pengaruh 

penggunaan metode 

resitasi terhadap 

keaktifan belajar 

siswa pada mata 

pelajaran Al-qur’an 

Hadits, sedangkan 

penelitian ini 

meneliti pengaruh 

metode resitasi 

terhadap keaktifan 

belajar siswa pada 

mata pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan Islam 

di MTs N 1 

Lampung Timur. 

Pembaharuan Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan di atas, bahwasannya terdapat 

beberapa perbedaan antara penelitian 

                                                           
 

11
 Diah Meliani Safitri, Pengaruh Penggunaan Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MA MA’Arif 9 Kota Gajah (Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro, 2023). 
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terdahulu dengan penelitian ini.  

Perbedaan tersebut terdapat pada fokus 

penelitian, variabel penelitian, dan lokasi 

penelitian. 

Pada penelitian terdahulu umunya 

membahas mengenai pengaruh strategi 

pembelajaran cooperative learning terhadap 

keaktifan belajar dan metode resitasi 

terhadap hasil belajar. 

Ada satu penelitian terdahulu yang 

mempunyai kemiripan dengan penelitian 

yang dilakukan, dimana kedua penelitian ini 

sama-sama meneliti tentang pengaruh 

metode resitasi yang membedakan adalah 

variabel terikat yaitu keaktifan belajar siswa, 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 

dan lokasi penelitian. 



 

11 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Resitasi 

1. Pegertian Metode Resitasi 

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswaja Zain, metode resitasi 

adalah cara penyampaian materi di mana guru memberikan tugas 

tertentu kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.
1
   

Nana Sudjana menyatakan bahwa metode resitasi memiliki arti 

yang lebih luas dan membuat anak untuk aktif belajar baik secara 

individu maupun kelompok. Terjadinya peningkatan aktivitas siswa 

dikarenakan pada penerapan metode resitasi siswa banyak 

memperoleh waktu belajar dikelas dengan pemberian tugas setelah 

materi diberikan sehingga siswa terangsang untuk aktif 

mendengarkan dan mencatat penjelasan-penjelasan dari guru yang 

bermanfaat untuk melaksanakan tugas setelah materi selesai 

diberikan.
2
 

 

 Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap menegaskan bahwa 

metode resitasi adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan pelajaran, 

seperti mengerjakan soal. Metode ini bisa diterapkan dalam bentuk 

tugas individu atau kerja kelompok serta dapat menjadi unsur penting 

dalam pendekatan pemecahan masalah.
3
 

                                                           
 

1
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswaja Zain Dalam Badseba Tiwery, Kekuatan Dan 

Kelemahan Metode Pembelajaran Penerapan Pembelajaran Higher Order Thinking Skills 

(Malang: Media Nusa Creative, 2019), 41. 

 
2
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2017), 81. 

 
3
 Amin (last) dan Linda Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kontemporer 

(Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM, 2022), 478. 
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 Dalam Al-Qur’an prinsip metode resitasi dapat dipahami melalui 

surah Al-Qiyamah ayat 17-18 yang berbunyi: 

ۚٗفاَِذَا قَ رَأْنٰهُ فاَتَّبِعْ 
٨١۝ قرُْاٰنهَ   نَا   ۚٗ جَمْعهَ ۚٗاِنَّ عَلَي ْ

٨١۝ وَقرُْاٰنهَ    
Artinya: “Sesungguhnya kami yang akan mengumpulkannya (di 

dadamu) dan membacakannya kepadamu [17]. Apabila kami telah 

selessai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu [18]”. (Q.S 

Al-Qiyamah [75]; 17-18).
4
 

 

 Berdasarkan Q.S Al-Qiyamah 17-18 diatas potongan ayat 

Qara’nahu artinya adalah jibril membacakan padamu (Nabi 

Muhammad SAW). Fattabi’qur’anah maksudnya maka dengarkanlah 

bacaan dan ulang-ulanglah agar ia mantap dalam dirimu.
5
 

 Ayat tersebut menggambarkan proses pembelajaran Al-Qur’an 

ketika malaikat Jibril menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad 

SAW. dengan cara membacakannya. Selanjutnya, Nabi diperintahkan 

oleh Jibril untuk mengulang bacaan tersebut hingga beliau 

menghafalnya dan bacaan itu tertanam dalam hatinya. Dari aktivitas 

pengulangan bacaan ini, prinsip metode resitasi diambil. 

 Metode resitasi (penugasan) tidak hanya mendorong siswa untuk 

aktif belajar, baik secara individu maupun kelompok, tetapi juga 

menanamkan rasa tanggung jawab. Oleh karena itu, tugas bisa 

diberikan secara individu atau dalam kelompok. Hal yang paling 

penting adalah melatih siswa untuk berpikir secara logis dan 

sistematis, sehingga mereka mampu menyelesaikan masalah yang 

                                                           
 

4
 Q.S Al-Qiyamah [75]; 17-18. 

 
5
 Siti Nurhasanah, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan 

Menggunakan Metode Resitasi Pada Siswa Smp Al Razi Medan,” Relinesia: Jurnal Kajian Agama 

dan Multikulturalisme Indonesia Vol 2, no. 2 (2023): 190. 



13 

 

 
 

dihadapi serta dapat mengatasinya dengan penuh tanggung jawab. 

Tugas tersebut dapat diselesaikan oleh siswa di dalam kelas, halaman 

sekolah, laboratorium, perpustakaan, rumah, atau dimana pun selama 

tugas tersebut dapat dikerjakan.
6
  

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode resitasi 

adalah pemberian tugas kepada siswa yang hasilnya nanti harus 

dipertanggungjawabkan kepada guru yang bersangkutan. Metode 

resitasi ini dapat meningkatkan keaktifan siswa melalui pemberian 

tugas, Metode resitasi adalah salah satu metode mengajar yang 

digunakan oleh guru, di mana guru memberikan sejumlah soal kepada 

siswa untuk dikerjakan dalam kurun waktu tertentu. Pemberian soal ini 

biasanya dilakukan pada setiap sesi pembelajaran di kelas atau di akhir 

pertemuan.  

2. Tujuan Metode Resitasi 

  Tujuan dari metode resitasi adalah untuk mendorong siswa untuk 

belajar aktif baik secara individu dan kelompok. Adapun tujuan dari 

metode resitasi adalah sebagai berikut:
 
 

a. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 

telah dipelajari. 

b. Membantu mereka dalam proses belajar secara mandiri. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagi waktu 

luangnya agar dapat menyelesaikan tugasnya. 

                                                           
 

6
 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar Untuk Menjadi Guru 

Yang Profesional (Aceh: Syiah Kuala University press, 2021), 121. 



14 

 

 
 

d. Membantu mereka menemukan cara terbaik untuk menyelesaikan 

tugasnya sendiri. 

e. Meningkatkan pengalaman sekolah mereka dengan kegiatan di luar 

kelas.
 7

 

 Selain itu, penerapan metode resitasi bertujuan untuk memastikan 

bahwa siswa memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Pada dasarnya, 

pemberian tugas adalah latihan untuk mengembangkan pengalaman 

siswa dalam mempelajari materi secara menyeluruh. Tidak hanya itu, 

siswa juga mendapatkan pengetahuan melalui pelaksanaan tugas serta 

memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka melalui aktivitas di 

luar sekolah. Dengan menyelesaikan tugas, siswa didorong untuk 

belajar secara aktif dan mengembangkan rasa tanggung jawab.
8
 

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Resitasi 

 Menurut Djamarah dan Zain dalam buku Ismanto Didipu ada 

beberapa kelebihan dari penggunaan metode resitasi diantaranya 

adalah: 

a. Lebih memotivasi siswa untuk melakukan aktivitas belajar, 

baik secara individu maupun dalam kelompok. 

b. Dapat membantu siswa mengembangkan kemandirian tanpa 

pengawasan langsung dari guru. 

c. Dapat membentuk rasa tanggung jawab dan disiplin pada 

siswa. 

d. Dapat mengembangkan kreatifitas siswa. 

  

                                                           
 

7
 Sulaiman dkk., Metode & Model Pembelajaran Abad 21 (Teori, implementasi dan 

perkembangannya) (Yogyakarta: PT. Green Pustaka Indonesia, 2024), 53. 

 
8
 N. Ardi Setyanto, Interaksi Dan Komunikasi Efektif Belajar Mengajar (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2017), 179. 
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 Selain kelebihan dari penggunaan metode resitasi, terdapat juga 

kelemahan yang perlu diperhatikan, menurut Djarmah dan Zain dalam 

buku Ismanto Didipu antara lain: 

a. Terkadang siswa melakukan kecurangan dengan hanya 

menyalin pekerjaan teman mereka, tanpa berusaha keras untuk 

menyelesaikannya sendiri. 

b. Terkadang tugas diselesaikan oleh orang lain tanpa adanya 

pengawasan. 

c. Sulit untuk memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan 

individu.
9
 

 

 Terdapat beberapa cara untuk mengatasi kelemahan metode resitasi 

ini, antara lain: 

a. Tugas yang diberikan kepada siswa harus disampaikan dengan 

jelas agar mereka memahami apa yang perlu dikerjakan. 

b. Tugas yang diberikan kepada siswa harus mempertimbangkan 

perbedaan individu masing-masing. 

c. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tugas harus memadai. 

d. Pengawasan atau penugasan yang diberikan harus dapat 

mendorong siswa untuk belajar dengan serius. 

e. Tugas yang diberikan harus dipertimbangkan dengan baik, artinya 

setiap tugas harus menarik minat dan perhatian siswa, mendorong 

mereka untuk mencari, mengalami, dan menyampaikan, usahakan 

agar tugas tersebut bersifat praktis dan ilmiah, serta bahan 

                                                           
 

9
 Ismanto Didipu, Guru Ideal Dan Inovatif Dalam Pembelajaran Kekinian (Sukabumi: 

CV. Haura Utama, 2023), 70. 
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pelajaran yang diberikan diambil dari hal-hal yang sudah diketahui 

siswa.
10

 

4. Langkah-langkah Metode Resitasi 

 Dalam penerapan metode resitasi, tentu ada beberapa langkah yang 

perlu dilakukan. Menurut Djamarah dan Zain langkah-langkah dalam 

pelaksanaan metode resitasi adalah: 

a. Fase Pemberian Tugas 

 Tugas yang akan diberikan kepada siswa sebaiknya 

mempertimbangkan: 

1) Tujuan yang ingin dicapai. 

2)  Jenis tugas yang jelas dan tepat agar siswa memahami apa 

yang harus dikerjakan. 

3) Disesuaikan dengan kemampuan siswa. 

4) Ada petunjuk atau sumber yang dapat mendukung pekerjaan 

siswa. 

5) Memberikan waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugas 

tersebut. 

 Pada fase ini, pemberian tugas harus dilakukan dengan jelas 

agar tidak membingungkan siswa dalam pengerjaannya, serta harus 

disertai petunjuk yang jelas dan terarah. 

b. Fase Pelaksanaan Tugas 

1) Guru memberikan bimbingan dan pengawasan. 

2) Memberikan dorongan agar siswa termotivasi untuk 

melaksanakannya 

3) Dikerjakan sendiri secara mandiri tanpa bantuan orang lain. 

 Di dalam langkah pelaksanaan seorang guru harus 

memberikan bimbingan dan pengawasan kepada siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Guru juga harus 

memberikan dorongan kepada siswa untuk menyelesaikan tugas, 

serta memastikan bahwa tugas tersebut dikerjakan sendiri oleh 

siswa dan bukan dengan menyontek. 

c. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 

 Hal yang perlu diperhatikan dalam mempertanggung 

jawabkan tugas adalah: 

1) Laporan dari siswa baik lisan maupun tertulis mengenai apa 

yang telah dikerjakan. 

2) Adanya tanya jawab dan diskusi. 

                                                           
 

10
 Antonia Eva Ambarwati Santoso, “Metode Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi),” 

Veritas Lux Mea (Junal Teologi dan Pendidikan) Vol 2, no. 2 (2020): 225. 
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3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik melalui tes maupun 

nontes.
11

 

   

  Berdasarkan langkah-langkah di atas, fase yang paling 

menentukan adalah fase mempertanggungjawabkan tugas yang 

telah dikerjakan siswa. Fase dimana tugas dipertanggungjawabkan 

ini disebut "resitasi". 

 

B. Keaktifan Belajar 

1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

 Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada 

keaktifan siswa dalam proses belajar, di mana belajar tidak hanya 

sekadar duduk dan mendengarkan atau memperhatikan sesuatu. 

Keaktifan belajar terdiri dari dua kata, yaitu aktif dan belajar. Kata 

keaktifan berasal dari kata dasar aktif yang mendapat imbuhan ke-an, 

sehingga bermakna suatu kegiatan atau kesibukan. Keaktifan belajar 

siswa adalah elemen penting yang mendasar bagi keberhasilan proses 

pembelajaran. Semakin aktif siswa dalam belajar, semakin tinggi pula 

tingkat keberhasilan pembelajaran.
12

 

 Menurut Sardiman keaktifan belajar mencakup aktivitas fisik dan 

mental, di mana tindakan dan pemikiran merupakan satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan. Keberhasilan belajar harus dicapai melalui 

                                                           
 

11
 Nurul Lathifah, Cara Mudah Pembelajaran Akuntansi Dengan Metode Resitasi (NTB: 

Yayasan Insan Cendeka Indonesia Raya, 2022), 2. 

 
12

 Yuniar Hayati, Asyiknya Belajar Daring “Why Not” (NTB: Pusat Pengembangan 

Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 25. 
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berbagai bentuk aktivitas fisik dan psikis.
13

 Menurut Mulyono dalam 

buku Hasriani keaktifan merujuk pada segala bentuk kegiatan atau 

aktivitas, baik yang bersifat fisik maupun nonfisik. Keaktifan siswa 

adalah proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan belajar.
14

 

 Menurut R. Gagne dalam buku Muhammad Minan Chusni Dkk, 

belajar merupakan proses untuk mendapatkan motivasi dalam 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, serta 

perilaku.
15

 Belajar aktif adalah sebuah strategi pembelajaran yang 

menekankan keaktifan siswa dengan menggunakan berbagai metode. 

Strategi ini melibatkan berbagai potensi siswa, baik fisik, mental, 

emosional, maupun intelektual, untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

optimal. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

belajar siswa mencakup semua aktivitas fisik maupun nonfisik yang 

dilakukan siswa selama proses pembelajaran, sehingga dapat 

menciptakan suasana kelas yang kondusif dan optimal. Karakteristik 

keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas terlihat dari keterlibatan 

mereka dalam proses belajar. Siswa tidak hanya sekadar menerima 

                                                           
 

13
 Sardiman A.M, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar (Depok: Rajawali Pers, 2018), 97. 

 
14

 Hasriani, Belajar Menulis Teks Narasi Dengan Teknik Clustering (Bandung: Indonesia 

Emas Group, 2021), 45. 

 
15

 Muhammad Minan Chusni dkk., Strategi Belajar Inovatif (Sukaharjo: Pradina Pustaka 

Grup, 2021), 8. 
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materi dari guru, tetapi juga berpartisipasi secara langsung dalam 

kegiatan belajar. 

2. Bentuk dan Indikator Keaktifan Belajar Siswa 

 Menurut Sardiman bentuk keaktifan siswa dalam belajar dapat 

dlihat dari berbagai hal sebagi berikut: 

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya 

membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, 

pekerjaan orang lain. 

b. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 

diskusi. 

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan. 

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, 

peta, diagram. 

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: 

melakukan percobaan, bermain. 

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil 

keputusan. 

h. Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, tenang.
16

 

 

 Menurut Nana Sudjana indikator keaktifan belajar dalam proses 

pembelajaran adalah:  

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

b. Terlibat dalam menyelesaikan masalah 

c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya 

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah 

e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 

f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 

g. Menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya 

dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
17
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 Berdasarkan uraian diatas bentuk dan indikator keaktifan siswa 

dalam pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran seperti turut sertanya dalam mengerjakan tugas, terlibat 

dalam diskusi proses pemecahan masalah, bertanya kepada teman atau 

guru, maupun mempresentasikan hasil  laporan. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa 

 Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat mendorong dan 

mengembangkan bakat yang dimiliki. Selain itu, siswa juga dapat 

berlatih berpikir kritis dan menyelesaikan berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, guru dapat merancang sistem 

pembelajaran secara sistematis untuk mendorong keaktifan siswa 

dalam proses belajar.  

 Muhibbin Syah menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi keaktifan belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Faktor internal siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri yang mencakup: 

1) Aspek fisiologis merujuk pada kondisi umum fisik dan 

tonus (tekanan otot) yang menunjukkan tingkat kebugaran 

organ tubuh dan sendi, yang dapat memengaruhi semangat 

dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 

2) Aspek psikologis menunjukkan bahwa belajar pada 

dasarnya adalah proses yang bersifat psikologis. Oleh 

karena itu, segala keadaan dan fungsi psikologis tentunya 

berpengaruh terhadap proses belajar seseorang. 

b. Faktor eksternal siswa adalah faktor-faktor yang berasal dari 

luar individu, yaitu lingkungan di sekitar siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar mencakup berbagai cara atau 

strategi yang diterapkan siswa untuk meningkatkan keefektifan 

dan efisiensi dalam proses pembelajaran materi tertentu. 
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Contohnya termasuk model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru.
18

 

 

 Gagne dan Briggs dalam buku Donni Juni Priansa menyatakan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, yaitu: 

a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa selama 

proses pembelajaran. 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran (kemampuan dasar kepada 

siswa). 

c. Mengingatkan peserta didik tentang kompetensi belajar yang 

harus dicapai. 

d. Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan 

dipelajari). 

e. Memberi petunjuk kepada siswa tentang cara mempelajarinya. 

f. Mendorong aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

g. Memberikan umpan balik (feed back). 

h. Melakukan evaluasi terhadap siswa melalui tes, sehingga 

kemampuan mereka dapat terus dipantau dan diukur. 

i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir 

pelajaran.
19

 

 

 Keaktifan belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan 

psikologis seperti kecerdasan, motivasi untuk berprestasi, dan 

kemampuan kognitif. Selain itu, faktor lingkungan dan faktor 

instrumental, seperti guru, kurikulum, dan model pembelajaran juga 

berperan. Semakin baik kualitas masing-masing faktor tersebut, 

semakin tinggi pula keaktifan belajar siswa. 

 Berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi keaktifan belajar 

siswa tersebut, guru perlu menyiapkan perencanaan yang matang agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Dengan demikian 
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keaktifan belajar siswa akan meningkat secara otomatis selama 

kegiatan pembelajaran. 

 

C. Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

  Kata sejarah berasal dari bahasa Arab yaitu kata syajarah berarti 

pohon, sesuatu yang memiliki akar, batang, cabang, ranting, daun, 

bunga, dan buah. Dalam istilah ilmiah, sejarah dikenal sebagai history, 

dan memiliki dua konsep makna. Pertama, sejarah memberikan 

pemahaman objektif tentang peristiwa masa lalu. Kedua, sejarah 

memiliki makna subjektif karena masa lalu tersebut telah menjadi 

sebuah kisah atau narasi.
20

 

 Kebudayaan merupakan perpaduan antara hasil cipta, karsa, dan 

rasa manusia. Faktor-faktor seperti agama, bahasa, ras, dan wilayah 

berperan sebagai elemen yang saling terkait dan membentuk ikatan 

kuat yang disebut kebudayaan. 

 Berdasarkan definisi sejarah dan kebudayaan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dapat dirumuskan pemahaman tentang “Sejarah 

Kebudayaan Islam” atau “Tarihut Tarbiyah Islamiyyah” sebagai 

berikut: 

a. Penjelasan mengenai pertumbuhan dan perkembangan pendidikan 

Islam dari masa ke masa, mulai dari lahirnya Islam hingga saat ini. 
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b. Cabang ilmu yang membahas tentang perkembangan dan 

pertumbuhan pendidikan Islam, baik dari segi gagasan dan konsep, 

maupun dari segi institusi dan operasionalisasi sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW hingga sekarang. 

 Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah pelajaran yang 

mempelajari asal-usul, perkembangan, serta peran kebudayaan Islam, 

termasuk tokoh-tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa 

lalu. Kajian ini mencakup sejarah masyarakat Arab sebelum Islam, 

sejarah kelahiran dan kenabian Nabi Muhammad SAW, hingga masa 

Khulafaurrasyidin. 

 Sejarah sangat penting dipelajari oleh peseta didik karena melalui 

sejarah, mereka dapat memahami peristiwa masa lalu untuk diambil 

pelajarannya. Terutama dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, yang mengisahkan tentang Nabi dan para Sahabatnya. Kisah-

kisah ini perlu disampaikan kepada para siswa agar mereka 

mengetahui bagaimana para Sahabat Rasulullah berjuang menyebarkan 

Islam, sehingga agama ini terus berkembang dan bertahan hingga 

sekarang. 

 Dari penjelasan di atas, Sejarah Kebudayaan Islam dapat diartikan 

sebagai peristiwa dan kejadian nyata yang terjadi di masa lalu, 

mencakup perkembangan, kemajuan, serta kemunduran yang dialami 

umat Islam. Mata pelajaran ini berperan dalam memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, dan mendalami 
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Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga dapat menjadi dasar pandangan 

hidup mereka melalui bimbingan, pengajaran, latihan, keteladanan, 

serta pengalaman dan pembiasaan. 

2. Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam 

 Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

berkontribusi dalam memotivasi peserta didik untuk mengenal, 

memahami, dan menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang 

mengandung nilai-nilai kearifan. Nilai-nilai ini dapat dimanfaatkan 

untuk melatih kecerdasan serta membentuk sikap, karakter, dan 

kepribadian peserta didik. Berikut adalah beberapa tujuan 

pembelajaran SKI bagi peserta didik:
 
 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

mempelajari dasar ajaran, nilai-nilai, dan norma Islam yang telah 

ditetapkan oleh Rasulullah SAW untuk mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam. 

b. Membangun kesadaran peserta didik mengenai pentingnya waktu 

dan tempat sebagai bagian dari proses yang meliputi masa lalu, 

masa kini, dan masa depan. 

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 

berdasarkan pendekatan ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

warisan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa 

lalu. 



25 

 

 
 

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 

pelajaran dari peristiwa-peristiwa bersejarah Islam dan meneladani 

tokoh-tokoh berprestasi serta mengaitkannya dengan konteks saat 

ini.
21

 

3. Fungsi Sejarah Kebudayaan Islam 

 Fungsi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam antara lain 

sebagai berikut: 

a. Fungsi Pelajaran (otoritas). Sejarah memberikan referensi berharga 

kepada individu tanpa perlu mengalaminya secara langsung. 

Namun, sejarah tidak akan memiliki makna dan dampak yang kuat 

jika tidak dibaca dan dipelajari dengan empati. Peristiwa sejarah 

hanya terjadi sekali, sehingga kreativitas guru sangat penting untuk 

menyajikan pelajaran tersebut secara menarik di depan siswa. 

b. Fungsi Edukatif. Sejarah mengingatkan siswa akan pentingnya 

menegakkan nilai, prinsip, dan sikap hidup yang luhur dan Islami 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sejarah secara tidak 

langsung mendidik jiwa dan ruh peserta didik dengan hikmah dan 

makna dari peristiwa sejarah yang mereka pelajari. 

c. Fungsi Keilmuan. Melalui pelajaran sejarah, siswa memperoleh 

pengetahuan yang memadai mengenai masa lalu Islam dan 

kebudayaan. 
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d. Fungsi Rekreasi. Banyak situs purbakala yang menjadi objek 

wisata, yang membantu siswa memahami pelajaran sejarah yang 

telah mereka pelajari di sekolah. 

e. Fungsi Transformasi. Sejarah berfungsi sebagai salah satu sumber 

penting dalam merancang transformasi masyarakat.
22

 

 

D. Pengaruh Penggunaan Metode Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar 

 Metode resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru 

memberikan tugas agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas yang 

dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman 

sekolah, di laboratium, di rumah siswa atau di mana saja. Sedangkan 

resitasi adalah melaporkan atau menyajikan kembali tugas yang telah 

dikerjakan atau dipelajari. Metode resitasi atau penugasan adalah untuk 

merangsang anak aktif belajar baik secara individual maupun kelompok.
23

 

 Dengan adanya penugasan dapat menanamkan rasa tanggung 

jawab siswa untuk mengerjakan dan bertanggung jawab atas tugas yang 

telah diberikan kepada guru. Tugas yang diberikan berupa tes tertulis dan 

tidak tertulis. Tes tertulis siswa sesuai indikator yang ingin dicapai dengan 

memberikan soal sesuai materi. Tes tidak tertulis mengarahkan pertanyaan 

untuk dijawab, dan siswa bertanggung jawab atas pertanyaan yang 

dijawab. 
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 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan metode resitasi  dengan keaktifan siswa. ketika guru 

memberikan tugas-tugas kepada siswa untuk mengerjakannya baik 

dirumah, di halaman sekolah, dan dimana saja, maka siswa itu akan lebih 

menguasai pembelajaran. Karena siswa itu sendiri yang mencari jawaban 

dari tugas-tugas tersebut. Siswa akan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 

E. Kerangka Konseptual Penelitian 

 Kerangka konseptual adalah sebuah kerangka pemikiran yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan konsep penelitian yang 

akan dibangun terkait atas dasar hubungan antar variabel dengan berbagai 

faktor yang mendukungnya. Kerangka konseptual atau kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan 

berbagai faktor yang telah terindentifikasi sebagai masalah yang penting.
24

 

 Adapun kerangka konseptual penelitian dalam penelitian ini 

adalah, pengaruh metode resitasi sebagai variabel (x) keaktifan belajar 

siswa sebagai variabel (Y). 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara mengenai apa yang 

akan terjadi jika suatu tindakan dilaksanakan. Hipotesis penelitian disebut 
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sementara  karena hipotesis ini merupakan jawaban sementara sebelum 

penelitian dilakukan, sehingga hasilnya belum diketahui.
25

 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

adalah dugaan sementara atau kesimpulan sementara yang masih harus 

diuji kebenaran hipotesis yang diajukan melalui penelitian. Jadi hipotesis 

yang peneliti dapat rumuskan adalah sebagai berikut: 

Ha: Terdapat Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung 

Timur 

Ho: Tidak Terdapat Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 

Lampung Timur 

  Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh 

Metode Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung Timur”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini 

menggunakan data-data berupa angka. Penelitian deskriptif kuantitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk memberikan jawaban terhadap 

suatu masalah dan mendapatkan informasi lebih luas tentang suatu 

fenomena dengan menggunakan tahap-tahap kuantitatif.
1
 

 Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang ditetapkan.
2
 

 Jenis penelitian ini adalah korelasi sebab-akibat. Penelitian korelasi 

sebab-akibat adalah penelitian yang digunakan untuk mencari sebab 

terjadinya suatu masalah dan akibat dari permasalahan yang ada artinya 

untuk mencari sebab dari variabel X (variabel bebas) dan akibat dari 

variabel X yaitu Variabel Y (variabel terikat). 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian korelasi sebab akibat atau 
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pengaruh dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan 

pendekatan kuantitatif peneliti ingin mengetahui “Pengaruh Metode 

Restasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung Timur”. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional adalah cara mendefinisikan variabel secara 

operasional berdasarkan karakteristik sesuatu masalah yang akan diteliti. 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas (Metode Resitasi) 

 Variabel bebas atau independent adalah variabel yang berperan 

sebagai pengaruh atau penyebab perubahan pada variabel terikat.
3
 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode resitasi. Langkah-

langkah metode resitasi adalah: 

a. Fase Pemberian Tugas 

b. Fase Pelaksanaan Tugas 

c. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 

 Indikator metode resitasi adalah pemberian tugas, pelaksanaan 

tugas, dan mempertanggungjawabkan tugas. 

 

 

 

                                                           
 

3
 Harnilawati dkk., Metodologi Penelitian (Makassar: Cendekia Publisher, 2024), 53. 
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2. Variabel Terikat (Keaktifan Belajar) 

 Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas.
4
 Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar Sejarah Kebudayaan 

Islam.  Keaktifan belajar berarti suatu kegiatan yang dilakukan dengan 

giat belajar. Indikator keaktifan belajar adalah sebagai berikut: 

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

b. Terlibat dalam menyelesaikan masalah 

c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya 

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah 

e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 

f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 

g. Menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam 

menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

 Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari analisis (subjek) yang 

ciri-cirinya akan diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
5
  

 Dengan demikian populasi merupakan objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini populasi 

yang diambil oleh peneliti adalah Peserta didik kelas VII MTs N 1 

Lampung Timur yang berjumlah 303 Peserta didik yang terbagi 

menjadi 9 kelas. 

Tabel 3.1 

Jumlah Peserta Didik MTs N 1 Lampung Timur 

Tahun ajaran 2024/2025 

Kelas Jumlah Peserta didik 

VII A 32 

VII B 31 

VII C 33 

VII D 36 

VII E 36 

VII F 35 

VII G 34 

VII H 33 

VII I 33 

Jumlah Keseluruhan 303 

 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil 

dengan menggunakan cara-cara tertentu.  Sampel yaitu bagian terpilih 
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dari populasi yang dipilih melalui metode sampling dalam sebuah 

penelitian.
6
 

 Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa sampel merupakan 

anggota atau bagian dari populasi yang dapat mewakili sifat dari 

populasi dan dipilih dengan teknik tertentu.  

 Untuk menentukan jumlah minimal sampel maka peneliti 

menngunakan rumus slovin. Rumus slovin digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel yang representatif, sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi secara keseluruhan. 

Bentuk dari rumus slovin adalah sebagai berikut: 

  
 

     
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Margin of error tingkat kesalahan dalam mengambil sampel 10%   

 Jadi, hasil perhitungannya sebagai berikut: 

  
 

     
  

   

           
 

   

      
 

   

    
       

 Pada perhitungan rumus slovin didapatkan sebesar 75,18 atau 

dibulatkan menjadi 75 sampel untuk penelitian ini. 
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3. Teknik Sampling 

 Teknik sampling atau sering disebut sebagai teknik pengambilan 

sampel penelitian merujuk pada cara bagaimana menentukan dan 

mengambil sampel. Teknik sampel pada penelitian kuantitatif dapat 

dikategorikan menjadi dua yaitu pengambilan sampel secara acak atau 

probability sampling dan pengambilan sampel yang bersifat tidak acak 

atau non-probability sampling.
7
 

 Sugiyono menyatakan bahwa probability sampling merupakan 

teknik pengambian sampel yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur  (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Teknik ini meliputi simple random sampling, 

proportionate stratified random sampling, disproportionate 

stratified random, sampling area (cluster). Non-probobility 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak diberikan 

peluang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel, teknik ini meliputi, sampling sistematis, kuota, 

aksidental, purposive, jenuh, snowball.
8
 

 

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

simple random sampling yang merupakan bentuk dari probability 

sampling dinyatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel 

anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu.
9
 

 Sesuai dengan data yang ada di sekolah, bahwa seluruh siswa kelas 

VII MTS N 1 Lampung Timur siswa yang ditetapkan sebagai populasi. 

                                                           
 

7
 Bagus Sumargo, Budyanra, dan Robert Kurniawan, Metode Dan Pengaplikasian Teknik 

sampling (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2024), 19. 

 
8
 Sugiyono (last), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2022), 82. 

 
9
 Ibid,82. 
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Dari populasi tersebut, maka peneliti akan mengambil sampel 

sebanyak 75 siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data-data dilapangan, maka dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan alat pengumpulan data dengan menggunakan 

angket dan dokumentasi. 

1. Angket atau Kuesioner 

 Angket atau yang biasa disebut kuesioner adalah suatu metode 

pengumpulan data dimana terdapat beberapa pertanyaan yang disusun 

secara sistematis untuk diisi atau direspon oleh responden.
10

 Bentuk 

angket dalam penelitian terdiri dari dua macam yaitu: 

a. Angket terbuka, jawaban untuk setiap pertanyaan/pernyataan 

tidak disediakan. Responden bebas memberikan jawaban untuk 

setiap pertanyaan sesuai dengan yang diinginkannya. 

b. Angket tertutup, jawaban untuk setiap pertanyaan/pernyataan 

telah disediakan. Responden bebas memberikan jawaban untuk 

setiap pertanyaan sesuai alternative jawaban yang telah 

disiapkan.
11

 

 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk angket tertutup, 

yaitu peneliti menyusun sebuah pertanyaan dengan alternatif jawaban 

yang sudah ditentukan jawabannya dengan menggunakan skala likert 

yang dibuat dalam bentuk checklist.  

                                                           
 

10
 Akbar Iskandar dkk., Dasar Metode Penelitian (Makassar: Cendekiawan Inovasi 

Digital Indonesia, 2023), 49. 

 
11

 Untung Lasiyono dan Edy Sulistiyawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Jawa Barat: Cv 

Mega Press Nusantara, 2024), 162. 
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 Adapun alternatif jawaban yang disediakan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Teknik Penskoran Angket Metode Resitasi Terhadap  

Keaktifan Belajar 

 

Jawaban Skor 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Jarang 2 

Tidak Pernah 1 

 

 Dengan demikian angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari sampel tentang 

pengaruh metode resitasi terhadap keaktifan belajar. 

2. Dokumentasi 

 Dokumetasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh data dari berbagai sumber tertulis atau 

materi lain yang berbentuk dokumen, seperti arsip, laporan, buku, 

surat, foto, video, atau catatan resmi lainnya.
12

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

untuk memperoleh data keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam, profil, visi dan misi sekolah, sarana dan 

prasarana, struktur sekolah, data pendidik, data jumlah siswa dan 

daerah lokasi MTs N 1 Lampung Timur. 

                                                           
 

12
 Dudi Badruzaman dkk., Metode Penelitian Kuantitatif (Sumatera Barat: Yayasan Tri 

Edukasi Ilmiah, 2024), 103. 
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E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

data yang akan dikumpulkan, sehingga hasilnya menjadi terstruktur dan 

lengkap serta mudah diolah. Instrumen memiliki peran penting dalam 

menentukan kualitas sebuah penelitian.
13

 Dengan demikian instrumen 

penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data pada suatu 

penelitian. 

1. Rancangan/Kisi-Kisi Instrumen 

 Kisi-kisi instrumen adalah sebuah tabel yang menunjukan 

hubungan antara yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang 

disebutkan di dalam kolom.   Dalam penelitian ada dua macam kisi-

kisi yang harus disusun oleh seorang peneliti yaitu kisi-kisi umum dan 

kisi-kisi khusus. Kisi-kisi umum menggambarkan sebuah variabel 

yang akan diukur, sedangkan kisi-kisi khusus menggambarkan 

rancangan butir yang akan disusun pada suatu instrumen penelitian.
14

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian 

 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

Variabel bebas: Metode 

resitasi 

Siswa Angket Materi Angket 

Variabek terikat: 

Keaktifan belajar 

Siswa Angket Materi Angket 

 

 
                                                           
 

13
 Leopoldini Vasco Martins dkk., Pengantar Metodologi Penelitian Strategi dan Teknik 

(Bandung: Cv Intelektual Manifes Media, 2024), 104. 

 
14

 I Wayan Widiana dkk., Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan (Depok: 

PT RajaGrafindo Persada, 2020), 9. 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Bebas (X) Metode Resitasi 

 

Variabel Indikator Variabel Nomor 

Item 

Metode 

Resitasi 

(Variabel X) 

a. Pemberian Tugas 1-4 

b. Pelaksanaan Tugas 5-8 

c. Mempertanggungjawabkan 

Tugas 

9-12 

 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Terikat (Y) Keaktifan Belajar 

 

Variabel Indikator variabel Nomor 

Item 

Keaktifan 

Belajar 

(Variabel Y) 

a. Turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajarnya 

1-2 

b. Terlibat dalam menyelesaikan 

masalah 

 

3-4 

c. Bertanya kepada siswa lain 

atau kepada guru apabila tidak 

memahami persoalan yang 

dihadapinya 

5-7 

d. Berusaha mencari berbagai 

informasi yang diperlukan 

untuk pemecahan masalah 

8-9 

e. Melaksanakan diskusi 

kelompok sesuai dengan 

petunjuk guru 

10-11 

f. Menilai kemampuan dirinya 

dan hasil-hasil yang 

diperolehnya 

12-13 

g. Menggunakan atau 

menerapkan apa yang telah 

diperolehnya dalam 

menyelesaikan tugas atau 

persoalan yang dihadapinya. 

14-15 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengukur sasaran ukurnya. Pada dasarnya uji validitas mengukur 

sah atau tidaknya setiap pertanyaan/pernyataan yang digunakan 

dalam penelitian.
15

 Jadi, validitas adalah alat ukur yang digunakan 

untuk mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid 

atau tidak valid. Instrumen dikatakan valid apabila 

propbabilitasnya (p) pada masing-masing pertanyaan kurang dari 

0,05. Kriteria validitas data menurut Suharsimi Arikunto dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini.
16

 

Tabel 3.6 

Kriteria Validitas 

Nilai r Interprestasi 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

0,20-0,40 Rendah 

0,40-0,60 Cukup 

0,60-0,80 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

 

                                                           
 

15
 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen & Uji Validitas-Reliabilitas (Surabaya: 

Health Books Publishing, 2021), 11. 

 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), 213. 
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 Adapun untuk menguji apakah penelitian ini valid maka 

dapat dilihat dengan menggunakan rumus product moment berikut 

ini: 

   
 

 ∑     ∑   ∑  

√{ ∑      ∑   }{ ∑      ∑   }

 

Keterangan: 

         = Koefesien korelasi antara variabel x dan variabel y  

∑    = Jumlah perkalian antara  x dan y 

∑    = Jumlah kuadrat x 

∑    = Jumlah kuadrat y 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur atau mengamati 

sesuatu yang menjadi objek ukur. Suatu alat dapat dikatakan 

mempunyai reliabilitas yang tinggi jika alat tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap sama (konsisten).
17

 Untuk mengukur 

reliabilitas data penelitian yaitu dengan cara uji Cronbach Alpha. 

Adapun rumus Cronbach Alpha yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

    (
 

   
) (  

∑  

  
) 

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

k = Jumlah item 

                                                           
 

17
 Ibid, 22. 
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Si = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

St = Varian total 

 

Tabel 3.7 

Kriteria Reliabilitas 

Nilai r Interprestasi 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

0,20-0,40 Rendah 

0,40-0,60 Cukup 

0,60-0,80 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data 

terkumpul dari semua partisipan atau sumber data lainnya. Penelitian ini 

menggunakan kuantitatif, sehingga data berupa angka-angka dan 

kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. Statistik dibagi 

menjadi dua yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
18

  Statistik 

inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau probilitas) 

merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya di berlakukan untuk populasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata dengan uji-t, uji-t bisa 

dilakukan apabila dipenuhi normalitas, homogenitas varian. 

                                                           
 

18
 Dodiet Aditya Setyawan dkk., Buku Ajar Statistika (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 

2021), 64. 
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1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah asumsi terpenuhi. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogrov 

Smirnov dengan program aplikasi IBM SPSS Statistics 25 digunakan 

untuk menguji normalitas skor tes pada masing-masing kelompok 

dengan melihat sebaran data.
19

 Kriteria pengujian jika Sig >0,05 

pada tabel uji normalitas dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov 

maka berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai Sig  >0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. 

2) Jika nilai Sig <0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas dilakukan dengan aplikasi IBM SPSS 

Statistics 25 menggunakan Uji Levene Test. Pengujian Homogenitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang diteliti mempunyai 

varian yang sama. Jika nilai signifikansi atau Sig >0,05 maka 

dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih data adalah homogen 

(sama) dan sebaliknya apabila nilai signifikansi atau Sig <0,05 

                                                           
 

19
 Herry Kurniawan dkk., Buku Ajar Statistika Dasar (Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), 64. 
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maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih data adalah tidak 

homogen (tidak sama). 

2. Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan bentuk 

hipotesis asosiatif, dikarenakan pada penelitian ini menanyakan 

hubungan antara variabel x terhadap variabel y. Hipotesis asosiatif 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, artinya 

menanyakan antara dua variabel atau lebih. Rancangan pengujian 

hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari dua variabel 

tersebut yaitu pengaruh kecerdasan spiritual terhadap hasil belajar 

dengan perhitungan menggunakan statistik. Langkah pengujian 

hipotesis dimulai dengan menetapkan hipotesis nol dan hipotesis 

alternatif, pemilihan tes statistic dan perhitungan nilai statistik, 

penetapan tingkat signifikan, penetapan kriteria pengujian dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menguji signifikasi suatu korelasi, maka 

dapat menggunakan rumus statistik uji t sebagai berikut: 

  
    

 
√ 

⁄
 

Keterangan: 

t = Nilai t yang dihitung, disebut nilai t hitung 

x = Rata-rata 

   = Nilai yang dihipotesiskan 

s = Simpangan baku 
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n = Jumlah anggota sampel 

3. Koefisien Determinasi  

 Pada analisis korelasi memiliki suatu angka yang biasa disebut 

dengan koefisien determinasi atau sering disebut dengan koefisien 

penentu. Hal ini dikarenakan besarnya adalah kuadrat dari koefisien 

korelasi (r
2
), sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui 

besarnya pengaruh metode resitasi terhadap keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung 

Timur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Kd = r
2
 x 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi 

r = Koefisien korelasi 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya MTs N 1 Lampung Timur 

 Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 

Lampung Timur karena adanya masa integrasi dari beberapa 

sekolah Agama. Pada awalnya MTs N 1 Lampung 

Timur  merupakan transportasi atau perpindahan dari sekolah 

keguruan yaitu Pendidikan Guru Agama Empat Tahun (PGA 4 

Tahun). PGA 4 Tahun adalah sekolah menengah tingkat pertama. 

Kemudian dari PGA 4 Tahun untuk menjadi seorang pengajar atau 

tenaga pendidik maka harus melanjutkan ke Pendidikan Guru 

Agama Enam Tahun (PGA 6 Tahun). PGA 6 Tahun ini 

kedudukannya adalah setingkat dengan Sekolah Menengah Tingkat 

Atas (SMA) Keguruan. Kemudian PGA 4 Tahun mengalami 

integrasi pada tahun 1970 menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri. 

Juga PGA 6 Tahun berubah menjadi PGA Negeri yang merupakan 

Sekolah lanjutan dari Madrasah Tsanawiyah. 

 PGA Negeri sendiri hanya ada satu untuk daerah tingkat I 

artinya kedudukan PGA Negeri hanya didaerah Provinsi. 

Sedangkan untuk daerah Lampung ada di Tanjung Karang. Selain 
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itu juga membuka cabang di daerah tingkat II Kabupaten Lampung 

Tengah tepatnya di Metro. 

 Kemudian untuk mengubah PGA Negeri 6 Tahun menjadi 

PGA Negeri 3 Tahun harus memiliki sebuah Madrasah 

Tsanawiyah Negeri. Untuk daerah tingkat II Kabupaten Lampung 

Tengah, Madrasah Tsanawiyah Negeri hanya ada satu dan 

berkedudukan di daerah Poncowati. Maka dengan segala 

pertimbangan yang matang diputuskanlah untuk mendirikan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Metro. 

 Sejak berdirinya MTs N 1 Lampung Timur yaitu tahun 

1993 sampai dengan tahun 2014, telah mengalami beberapa kali 

pergantian Kepala Madrasah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Priodesasi Kepala MTs N 1 Lampung Timur 

No Nama Tahun 

1 Syaiful Parjono 1978 s/d 1980 

2 Maijab, BA 1980 s/d 1988 

3 Mulyadi 1988 s/d 1998 

4 Drs. Kamaludin 1998 s/d 2004 

5 Yahya Sulaiman 2004 s/d 2005 

6 Drs. Mufasir 2005 s/d 2010 

7 M, Nurdin, S.Ag 2010 s/d 2015 

8 Hj. Lenny Darnisah, S.Pd, 

M.M 

2015 s/d 2018 

9 H. Irwin, S.Pd, M.Pd 2018 s/d 2020 

10 Udin, S.Ag., M.Pd.I 2020 s/d Sekarang 

Sumber: Data Dokumentasi MTs N 1 Lampung Timur yang 

diperoleh pada tanggal 05 Mei 2025 
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b. Visi, Misi dan Tujuan MTs N 1 Lampung Timur 

1) Visi 

“Mewujudkan Madrasah yang Berprestasi di Bidang Akademik 

dan Non Akademik Berdasarkan Iman dan Taqwa, serta 

Berwawasan Lingkungan Hidup” 

2) Misi 

 Dalam upaya mencapai visi tersebut, Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) 1 Lampung Timur telah menyusun tujuh misi 

yang mendukungnya, yaitu: 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

terjadwal, efektif dan efisien. 

2. Meningkatkan profesionalisme Guru dan Pegawai. 

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana. 

4. Menumbuhkan rasa bangga guru, pegawai dan siswa 

terhadap Madrasah Tsanawiyah  Negeri 1 Lampung Timur. 

5. Menjadikan siswa memiliki Iman yang mantap dan taat 

beribadah. 

6. Membentuk siswa berperilaku Islami. 

7. Menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa agar 

berperilaku disiplin, jujur dan memiliki budi pekerti yang 

luhur sesuai dengan karakter budaya bangsa. 

8. Membangun dan mengembangkan komitmen terhadap 

lingkungan hidup. 

3) Tujuan 

 “Secara umum tujuan MTs N 1 Lampung Timur ialah 

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, berbudi pekerti yang luhur, berkepribadian, mandiri, 

maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil beretos kerja, 
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professional, tanggung jawab, dan sehat rohani dan jasmani, 

serta meningkanya partisipasi warga sekolah dalam kegiatan 

lingkungan hidup”. 

 

c. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs N 1 Lampung 

Timur 

 Data pendidik dan tenaga kependidikan di MTs N 1 

Lampung Timur berjumlah 70. Adapun jumlah pendidik dan 

tenaga kependidikan akan dirinci dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs N 1 Lampung 

Timur 

No Nama Jabatan 

1. Udin, S.Ag, M.Pd.I Kepala Madrasah 

2. Yuli Setyono,S.Pd Waka Kurikulum 

3. Drs. Abdul Sukur Waka Sapras 

4. Abdul Rahman.Ps,S.Ag Waka Kesiswaan 

5. Aswandi Waka Humas 

6. Eni Yunanti Utami,M.Pd Guru IPA 

7. Dra.Siti Tsaniyah Guru SKI 

8. Fatmah, S.Ag Guru Al Qur'an Hadist 

9. Dra.Sri Hermawati Guru IPA 

10. Dra.Chandrawati Guru Matematika 

11. Drs.Akhmad Zazuli Guru Al Qur'an Hadist 

12. Sukesih, S.Pd.I Guru Bahasa Indonesia 

13. Dra.Wiwik Darwati Guru Bahasa Indonesia 

14. Desi Handayani, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

15. Dra. Eka Marlita Guru IPA 

16. Rosita, S.Ag Guru Fiqih 

17 Nasyiatun Budiarti, S.Ag Guru Aqidah Akhlak 

18. Hartati, S.Pd Guru BK 

19. Maghdalena, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

20. Sri Susilowati Guru Bahasa Inggris 

21. Esti Palupi, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

22. Bara Sabarati, S.Psi, M.Pd.I Guru BK 
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23. M.Nurdin,S.Pd Guru IPS 

24. Prayitno, S.Pd Guru Penjaskes 

25. Musyri'ah, S.Ag, M.Pd.I Guru SKI 

26. Bisri Arifin, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

27. Jumangin, M.Pd Guru Aqidah Akhlak 

28. Edy Purwanto, S.Ag Guru Fiqih 

29. Novi Diana Mandawasa, S.A.g Guru Bahasa Inggris 

30. Latifah Yan, S.Ag Guru Aqidah Akhlak 

31. Agus Purnomo, S.Si Guru IPA 

32. Atik Setyawati, S.Pd Guru IPA 

33. Iffah Nur Atikah Guru IPS 

34. Ahmad Fauzi Guru IPS 

35. Ria Resti Novalia, S.A.N Guru PKN 

36. Eka Ariyanti, S.A.N Guru PKN 

37. Tyas Rosawinda Khairunnisa, 

S.Si Guru IPA 

38. Diana Sari, S.Pd Guru IPS 

39. Resti Yulista, S.Pd Guru SKI 

40. Sonia A.N Siregar, S.Pd Guru Seni Budaya 

41. Ajeng Riesmitasari, S.Si Guru Matematika 

42. Evan Aprialdi, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

43. Dara Ayu Permatasari, S.Sn Guru Prakarya 

44. Afifatur Rohmah, S.Pd Guru Tahfidz Qur'an 

45. Yunita Eka Putri, S.Pd Guru PKN 

46. 

Nur Lailatul Qomariyah, S.Pd 

Guru Fiqih & Al Qur'an 

Hadist 

47. Cahya Kurnia Dewi, S.Pd Guru Matematika 

48. Kurnia Dama Yanti, S.Pd Guru Prakarya 

49. Fahmi Ratna dewi, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

50. Endang Puji Lestari, S.Pd Guru IPA 

51. Siti Khoiriyah, S.Pd.I Guru Tahfidz Qur'an 

52. Lailatul Inayah, S.Pd Guru Bahasa Arab 

53. Farida, S.Pd.I Guru Bahasa Lampung 

54. Yusti Apriyani, S.Pd Guru Bahasa Lampung 

55. Budi Jamaludin Fa'ri, S.T Guru Penjaskes 

56. Indra Septiawan, S.Pd Guru Informatika 

57. Baktiono, S.Sn Guru Seni Budaya 

58. Suyono SE., M.AB Kepala TU 

59. Warisman, S.Pd Bendahara 

60. Rusada Niliyani, S.Ag Pengadmintrasian Umum 

61. Abdul Hanan Pengelola Kepegawaian 

62. Muhammad Insan Jaya, S.Pd.I Operator Keuangan 

63. Eva Suryani, S.Pd.I Adminitrasi Umum 

64. Ferlia Yunita Sari, S.Pd Tenaga Perpustakaan 

65. Putri Dwi Pravitasari,S.Pd Operator Kepegawaian 
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66. Nurrahman, S.Pd Satpam 

67. Anam Rifa'I, S.Pd Kebersihan 

68. Bustami  Satpam 

69. Nani Umi Saidah, S.Pd Operator Kesiswaan 

70. Resti Ayu Hendriana Kebersihan 

Sumber: Data Dokumentasi MTs N 1 Lampung Timur yang 

diperoleh pada tanggal 05 Mei 2025 

 

d. Data Peserta Didik MTs N 1 Lampung Timur 

 Peserta didik MTs N 1 Lampung Timur secara keseluruhan 

berjumlah 860 Peserta didik. Adapun jumlah Peserta didik perkelas 

akan dirinci dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Data Peserta Didik MTs N 1 Lampung Timur 

NO ROMBEL 

KELAS 

TOTAL VII VIII IX 

LK PR JML LK PR JML LK PR JML 

1 A 12 20 32 14 18 32 12 20 32 

860 

2 B 12 19 31 12 19 31 13 19 32 

3 C 11 22 33 14 17 31 13 19 32 

4 D 20 16 36 14 18 32 13 18 31 

5 E 18 18 36 13 18 31 11 19 30 

6 F 18 17 35 13 18 31 13 18 31 

7 G 18 16 34 13 18 31 14 17 31 

8 H 16 17 33 15 17 32 13 16 29 

9 I 14 19 33 14 15 29 13 16 29 

11 Jumlah 139 164 303 122 158 280 115 162 277 

Sumber: Data Dokumentasi MTs N 1 Lampung Timur yang 

diperoleh pada tanggal 05 Mei 2025 
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e. Sarana dan Prasarana MTs N 1 Lampung Timur 

 Sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk menunjang 

dalam kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Di mana sarana 

dan prasarana yang dimiliki MTs N 1 Lampung Timur sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana Di MTs N 1 Lampung Timur 

No Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kelas 27 Baik 

2 Kelas 7 9 Baik 

3 Kelas 8 9 Baik 

4 Kelas 9 9 Baik 

5 Ruang Guru 1 Baik 

6 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

7 Ruang Waka 1 Baik 

8 Ruang TU 1 Baik 

9 Ruang UKS 1 Baik 

10 Ruang BK 1 Baik 

11 Ruang Aula 1 Baik 

12 Ruang Osis 1 Baik 

13 Masjid 1 Baik 

14 Perpustakaan 1 Baik 

15 Laboratorium 2 Baik 

16 Kantin 8 Baik 

17 Dapur 1 Baik 

18 WC 11 Baik 

19 Tempat Cuci Tangan 30 Baik 

20 Tempat Olahraga 1 Baik 

Sumber: Data Dokumentasi MTs N 1 Lampung Timur yang 

diperoleh pada tanggal 05 Mei 2025 
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f. Struktur Organisasi MTs N 1 Lampung Timur 

Tabel 4.5 

Struktur Organisasi Di MTs N 1 Lampung Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 : Garis Komando 

 : Garis Koordinasi 

Sumber: Data Dokumentasi MTs N 1 Lampung Timur yang diperoleh 

pada tanggal 05 Mei 2025 
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g. Denah Lokasi MTs N 1 Lampung Timur 

 

Gambar 4.1 Denah Lokasi MTs N 1 Lampung Timur 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Penggunaan Metode Resitasi dan Keaktifan Belajar 

 Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode resitasi 

terhadap keaktifan belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 

Lampung Timur, maka peneliti menyebar angket kepada responden 

yang berjumlah 75 siswa. Angket disebarkan sebanyak 27 item 

pertanyaan dengan satu angket tentang penggunaan metode resitasi 

dan satu angket untuk keaktifan belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Untuk jawaban SL diberi skor 5 

2) Untuk jawaban SR diberi skor 4 
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3) Untuk jawaban KK diberi skor 3 

4) Untuk jawaban J diberi skor 2 

5) Untuk jawaban TP diberi skor 1 

b. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas Angket 

 Hasil uji validitas angket yang diajukan pada 15 sampel di 

kelas VII. Butir-butir angket pada masing-masing variabel yang 

terdiri dari 12 butir pertanyaan pada angket penggunaan metode 

resitasi dan 15 butir pertanyaan pada angket keaktifan belajar, 

yang disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Metode Resitasi 

Butir 

Soal 

N Person 

Correlation 

R tabel N=15 

taraf signifikan 

5% 

Keterangan 

1 15 0,650 0,553 Valid 

2 15 0,645 0,553 Valid 

3 15 0,861 0,553 Valid 

4 15 0,668 0,553 Valid 

5 15 0,714 0,553 Valid 

6 15 0,659 0,553 Valid 

7 15 0,757 0,553 Valid 

8 15 0,625 0,553 Valid 

9 15 0,739 0,553 Valid 

10 15 0,605 0,553 Valid 

11 15 0,671 0,553 Valid 

12 15 0,741 0,553 Valid 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Keaktifan Belajar 

Butir 

Soal 

N Person 

Correlation 

R tabel N=15 

taraf signifikan 

5% 

Keterangan 

1 15 0,559 0,553 Valid 

2 15 0,684 0,553 Valid 

3 15 0,584 0,553 Valid 

4 15 0,640 0,553 Valid 

5 15 0,598 0,553 Valid 

6 15 0,626 0,553 Valid 

7 15 0,817 0,553 Valid 

8 15 0,650 0,553 Valid 

9 15 0,612 0,553 Valid 

10 15 0,563 0,553 Valid 

11 15 0,607 0,553 Valid 

12 15 0,612 0,553 Valid 

13 15 0,658 0,553 Valid 

14 15 0,575 0,553 Valid 

15 15 0,647 0.553 Valid 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 

 Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai person 

correlation (r hitung) pada butir soal > nilai r tabel dalam taraf 

signifikan 5%. Jadi apabila r hitung < r tabel maka item 

dinyatakan tidak valid. 

 Dengan demikian, hasil uji validitas di atas menunjukan 

bahwa soal angket pada variabel X dan Y keseluruhan butir 

pertanyaan dinyatakan valid dengan interprestasi sangat tinggi. 

Sehingga instrumen dapat digunakan untuk penelitian. 
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2) Uji Reliabilitas Angket 

 Uji reliabilitas angket yang diajukan pada 15 sampel di 

kelas VII yang masing-masing angket terdiri dari 12 butir 

pertanyaan pada angket metode resitasi dan 15 butir pertanyaan 

pada angket keaktifan belajar, yang disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Metode Resitasi 

 N % 

Cases Valid 12 100.0 

 Excluded
a 

0 .0 

 Total 12 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.901 12 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 

 

Item-Total Statistics 

No. 

Item 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach’s 

Alpha if 

Item Deleted 

P1 43.9333 43.496 .593 .895 

P2 44.3333 41.810 .564 . 895 

P3 44.4667 38.981 .822 .882 

P4 44.2000 41.886 .595 .894 

P5 44.5333 41.124 .646 .891 

P6 44.4000 42.543 .592 .894 

P7 44.8000 41.886 .709 .889 
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P8 44.3333 42.667 .551 .896 

P9 44.4667 39.838 .666 .890 

P10 44.5333 42.410 .519 .897 

P11 45.0000 41.714 .597 .894 

P12 44.8667 38.552 .655 .892 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Keaktifan Belajar 

 N % 

Cases Valid 15 100.0 

 Excluded
a 

0 .0 

 Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.888 15 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 

 

Item-Total Statistics 

No. 

Item 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach’s 

Alpha if 

Item Deleted 

P1 58.2000 76.457 .499 .883 

P2 58.7333 72.781 .624 . 878 

P3 58.5333 73.124 .497 .883 

P4 58.5333 71.410 .556 .881 

P5 58.4000 76.114 .543 .882 

P6 58.8000 74.171 .561 .880 

P7 58.7333 66.352 .762 .870 

P8 58.3333 76.381 .607 .881 

P9 58.4667 72.410 .528 .882 

P10 58.7333 74.210 .481 .884 

P11 58.4667 75.267 .548 .881 
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P12 58.6000 73..400 .537 .881 

P13 58.0667 71.352 .580 .879 

P14 58.3333 73.524 .489 .883 

P15 58.3333 72.810 .578 .879 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 

 Setelah mengetahui validitas instrument maka yang 

dilakukan adalah pengujian reliable. Pada pengujian variabel x 

di atas diketahui bahwa penggunaan metode resitasi memiliki 

nilai Croanbach’s Alpha 0,901 > 0,60 dan keaktifan memiliki 

nilai Croanbach’s Alpha 0,888 > 0,60. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa korelasi berada pada kategori sangat tinggi. 

Artinya dapat disimpulkan bahwa angket tersebut dinyatakan 

reliabel.  

c. Uji Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas Data 

 Analisis uji normalitas dalam penelitian ini untuk menguji 

asumsi bahwa data distribusi sampling dari rata-rata sampel 

mendekati dan mengikuti normalitas populasi. Analisis uji 

normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov.  

 Untuk mengetahui apakah data kedua variabel penelitian 

cenderung berdistribusi normal maka digunakan uji kolmogrov 

smirnov melalui aplikasi SPSS 25 dengan kriteria uji. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah: 

a) Jika nilai Sig > 0,05 maka nilai residual berdistribusi 

normal 
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b) Jika nilai Sig < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal.
1
 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.50150973 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.053 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 

 Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 

0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Data 

 Uji homogenitas merupakan uji prasyarat dalam analisis 

statistika yang harus dibuktikan apakah dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari populasi dengan varian 

yang sama atau  tidak.  

                                                           
 

1
 Ignatius Eko Agus Wibowo dkk., Teknik Dasar Untuk Analisis Data Menggunakan 

SPSS (Yogyakarta: Andi, 2024), 77. 
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 Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 dapat dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok data adalah sama 

b) jika signifikasi < 0,05 dapat dikatakan bahwa varian dari 

dua atau lebih kelompok data adalah
 
tidak sama.

2
 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Keaktifan 

Belajar 

Based on Mean 1.223 2 7 .350 

Based on Median 1.214 2 7 .353 

Based on Median 

and with adjusted df 

1.214 2 5.000 .372 

Based on trimmed 

mean 

1.223 2 7 .350 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 

 Dari output diatas dapat dilihat bahwa signifikansi > 0,05    

(0,350 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa varian kedua 

kelompok data yaitu metode resitasi dan keaktifan belajar 

adalah sama atau data homogen. 

 

 

 

 

                                                           
 

2
 Ibid,  82. 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Hasil Uji Hipotesis 

  Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Serta dapat 

digunakan untuk menentukan uji hipotesis masing-masing variabel. 

Dasar pengamblan keputusan melihat nilai signifikan: 

a) Jika nilai sig < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel, maka terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

b) Jika nilai sig > 0,05 atau nilai t hitung < t tabel, maka tidak 

terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
3
 

  Menentukan t tabel, t tabel dapat dicari dengan melihat 

pada distribusi t tabel pada DF=N (jumlah responden) – K (jumlah 

variabel) = 75-2 =73, signifikansi sebesar 0,05 maka dapat dihitung 

t tabel sebesar 1,6660. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.137 2.648  10.625 .000 

Metode 

Restasi 

.632 .056 .799 11.335 .000 

a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 

                                                           
 

3
 Singgih Santoso, Menguasai Statistik dengan SPSS 25 (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2018), 366. 
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  Pada hasil tabel diatas didapat nilai t hitung sebesar 11,335 

lebih besar dari 1,66660 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Metode 

Resitasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel 

Keaktifan Belajar. 

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

  Analisis R
2
(R Square) atau koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui sebarapa besar presentase kontribusi pengaruh 

variabel x terhadap variabel y. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .799
a
 .638 .633 2.509 

a. Predictors: (Constant), Metode Restasi 

Sumber: Hasil Pengujian menggunakan IBM SPPS Statistics 25. 

  Berdasarkan tabel uji hasil koefisien determinasi di atas 

nilai R square sebesar 0,638. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh maka dilihat melalui tabel kriteria dibawah ini:
4
 

Tabel 4.14 

Pedoman Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Angka Korelasi Kualifikasi 

0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

                                                           
 

4
 Birusman Nuryadin, Pembelajaran Ekonometrika (Palembang: Bening Media 

Publishing, 2022), 122. 
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0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

   

  Berdasarkan tabel diatas dapat diketaui nilai (R Square) 

sebesar 0,638 berada pada kualifikasi tinggi. Jadi kontribusi 

pengaruh dari Metode Resitasi terhadap Keaktifan Belajar sebesar 

63,8% sedangkan sisanya 36,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil angket metode resitasi terhadap keaktifan belajar 

Sejarah Kebudayaan Islam diketahui terdapat 75 responden. Di lihat dari 

klausa hasil angket dimana dalam Variabel X (Metode Resitasi) berjumlah 

12 butir soal sedangkan Variabel Y (Keaktifan Belajar ) 15 butir soal 

terdapat nilai tertinggi dan nilai terendah dengan keterangan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.15 

Klausa Hasil Angket Metode Resitasi (Variabel X) 

Jumlah  

Keseluruhan 

Butir 

Soal 

Indikator Pernyataan 

Nilai 

Tertinggi 319 

1 Pemberian 

Tugas 

Guru memberikan bimbingan 

dalam pemberian tugas 

sehingga saya dapat 

memahami tugas yang 

diberikan 

Nilai 

Terendah 

273 

9 Mempertang-

gungjawabkan 

Tugas 

Saya dapat menyelesaikan 

tugas yang diberikan di depan 

kelas 
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Tabel 4.16 

Klausa Hasil Angket Keaktifan Belajar (Variabel Y) 

Jumlah  

Keseluruhan 

Butir 

Soal 

Indikator Pernyataan 

Nilai 

Tertinggi 346 

1 Turut serta 

dalam 

melaksanakan 

tugas 

belajarnya 

Saya mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

Nilai 

Terendah 

242 

4 Terlibat 

dalam 

menyelesai-

kan masalah 

Saya ikut serta memberikan 

pendapat untuk pemecahan 

masalah 

 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi dari hasil 

angket metode resitasi dengan nilai 319 yaitu butir soal nomor 1 dengan 

indikator pemberian tugas dan nilai terendah 273 dari butir soal nomor 9 

dengan indikator mempertanggungjawabkan tugas. Sedangkan nilai 

tertinggi dari hasil angket keaktifan belajar dengan nilai 346 terdapat pada 

butir soal nomor 1 dengan indikator turut serta dalam melaksanakan tugas 

belajarnya dan nilai terendah 242 dengan indikator terlibat dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu pada indikator terendah perlu 

diperhatikan lebih untuk ditingkatkan. 

 Analisis pengujian pengaruh metode resitasi berpengaruh 

signifikansi terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudyaan Islam kelas VII di MTs N 1 Lampung Timur yang dilakukan 

dengan SPSS 25 didapatkan bahwa hasil pengujian dapat diketahui bahwa 

t hitung sebesar 11,335 sedangkan nilai t tabel 1,66660 pada taraf 

signifikansi 5%. Artinya t hitung > t tabel maka Ho ditolak, maka dapat 
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disimpulkan bahwa  Ha yang peneliti ajukan yaitu “Terdapat Pengaruh 

Metode Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung Timur. 

 Sedangkan tingkat pengaruh metode resitasi berpengaruh 

signifikansi terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudyaan Islam kelas VII di MTs N 1 Lampung Timur dapat dilihat dari 

hasil penghitungan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien determinasi, metode resitasi mempunyai kontribusi atau 

pengaruh sebesar 63,8% berada pada kualifikasi tinggi terhadap keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII di 

MTS N 1 Lampung Timur. 

  



 

66 

6
6
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diambil kesimpulan bahwa metode 

resitasi berpengaruh terhadap keaktifan belajar Sejarah Kebudayaan Islam. 

Hal ini dibuktikan bahwa hasil pengujian data dapat diketahui bahwa t 

hitung sebesar 11,335 sedangkan nilai t tabel 1,66660 pada taraf 

signifikansi 5%. Artinya t hitung > t tabel maka Ho ditolak maka Ha 

diterima. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi 0,638 

berada pada kualifikasi tinggi yang menunjukkan presentase pengaruh 

variabel bebas 63,8%. Jadi kontribusi pengaruh dari Metode Resitasi 

terhadap Keaktifan Belajar sebesar 63,8% sedangkan sisanya 36,2% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu hipotesis yang peneliti ajukan yaitu “Terdapat Pengaruh 

Metode Resitasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 1 Lampung Timur” diterima. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru Sejarah Kebudayaan Islam, diharapkan agar 

mengoptimalkan metode resitasi untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa. Dengan merancang tugas resitasi yang menantang, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi, memberikan umpan 
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balik yang konstruktif, memantau kemajuan siswa, dan melakukan 

evaluasi terhadap efektivitas metode resitasi, serta guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan efektif. 

2. Kepada siswa diharapkan agar lebih aktif berpartisipasi dalam 

memberikan pendapat untuk pemecahan masalah pada proses 

pembelajaran dengan metode resitasi. 
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Lampiran 1 

Hasil Uji Validitas Variabel (X) Metode Resitasi 

Butir 

Soal 

N Person 

Correlation 

R tabel N=15 

taraf signifikan 

5% 

Keterangan 

1 15 0,650 0,553 Valid 

2 15 0,645 0,553 Valid 

3 15 0,861 0,553 Valid 

4 15 0,668 0,553 Valid 

5 15 0,714 0,553 Valid 

6 15 0,659 0,553 Valid 

7 15 0,757 0,553 Valid 

8 15 0,625 0,553 Valid 

9 15 0,739 0,553 Valid 

10 15 0,605 0,553 Valid 

11 15 0,671 0,553 Valid 

12 15 0,741 0,553 Valid 
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Lampiran 2 

Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Keaktifan Belajar 

Butir 

Soal 

N Person 

Correlation 

R tabel N=15 

taraf signifikan 

5% 

Keterangan 

1 15 0,559 0,553 Valid 

2 15 0,684 0,553 Valid 

3 15 0,584 0,553 Valid 

4 15 0,640 0,553 Valid 

5 15 0,598 0,553 Valid 

6 15 0,626 0,553 Valid 

7 15 0,817 0,553 Valid 

8 15 0,650 0,553 Valid 

9 15 0,612 0,553 Valid 

10 15 0,563 0,553 Valid 

11 15 0,607 0,553 Valid 

12 15 0,612 0,553 Valid 

13 15 0,658 0,553 Valid 

14 15 0,575 0,553 Valid 

15 15 0,647 0.553 Valid 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X) Metode Resitasi 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.901 12 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 43.9333 43.495 .593 .895 

P2 44.3333 41.810 .564 .895 

P3 44.4667 38.981 .822 .882 

P4 44.2000 41.886 .595 .894 

P5 44.5333 41.124 .646 .891 

P6 44.4000 42.543 .592 .894 

P7 44.8000 41.886 .709 .889 

P8 44.3333 42.667 .551 .896 

P9 44.4667 39.838 .666 .890 

P10 44.5333 42.410 .519 .897 

P11 45.0000 41.714 .597 .894 

P12 44.8667 38.552 .655 .892 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y) Keaktifan Belajar 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.888 15 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 58.2000 76.457 .499 .883 

P2 58.7333 72.781 .624 .878 

P3 58.5333 73.124 .497 .883 

P4 58.5333 71.410 .556 .881 

P5 58.4000 76.114 .543 .882 

P6 58.8000 74.171 .561 .880 

P7 58.7333 66.352 .762 .870 

P8 58.3333 76.381 .607 .881 

P9 58.4667 72.410 .528 .882 

P10 58.7333 74.210 .481 .884 

P11 58.4667 75.267 .548 .881 

P12 58.6000 73.400 .537 .881 

P13 59.0667 71.352 .580 .879 

P14 58.3333 73.524 .489 .883 

P15 58.3333 72.810 .578 .879 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

Hasil Angket Penelitian Variabel (X) Metode Resitasi 

  

No 

  

Nama Siswa 

Butir Angket 

  

  

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 AAS 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 50 

2 AAP 4 3 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 44 

3 ANF 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 52 

4 APA 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 2 2 44 

5 AZA 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 52 

6 APA 5 5 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 44 

7 AA 3 4 3 4 3 2 3 5 3 3 4 3 40 

8 ANH 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 55 

9 AJA 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 55 

10 AR 4 3 4 5 4 5 3 5 4 3 5 5 50 

11 AP 5 3 5 3 5 3 5 5 3 3 3 5 48 

12 AQZ 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 47 

13 APS 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 42 

14 APK 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 55 

15 ADN 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 40 

16 AAA 3 5 3 5 2 2 3 5 4 3 3 3 41 

17 AQA 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 40 

18 AHNR 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 52 

19 AAR 3 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 40 
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20 AAF 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

21 AMJ 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 53 

22 AW 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 41 

23 ATH 2 4 2 3 4 3 5 3 4 3 4 3 40 

24 BI 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 49 

25 BTP 4 4 4 4 3 4 3 3 3 5 4 3 44 

26 BAE 5 3 3 5 3 4 3 5 4 3 4 5 47 

27 CAAD 5 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 44 

28 CFP  3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 47 

29 DAA 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 53 

30 DRA 5 4 4 3 5 4 5 3 4 5 4 4 50 

31 DNK 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 44 

32 DI 5 3 3 5 3 3 3 4 3 4 3 3 42 

33 FNH 4 4 5 5 5 3 5 5 3 4 5 4 52 

34 FHP 3 5 3 5 2 5 2 4 3 3 3 2 40 

35 FAA 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 52 

36 FNP 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 54 

37 GCA 3 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 4 50 

38 HC  3 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 3 50 

39 HNC 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 5 3 46 

40 IAY 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 5 42 

41 IFK 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 4 53 

42 ILI 4 5 3 3 5 5 5 4 2 4 5 4 49 

43 JPN 3 4 3 5 2 5 5 5 5 1 4 5 47 

44 KFL 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 40 
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45 KHR 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 57 

46 KFP 3 5 3 4 3 5 3 4 3 5 3 3 44 

47 KWA 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 40 

48 LY 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 40 

49 MFH 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 3 3 48 

50 ML 5 3 2 3 4 2 4 4 2 5 3 3 40 

51 MAA 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

52 MKK 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 53 

53 NQA 5 4 3 5 5 2 3 3 5 4 3 3 45 

54 NI 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 49 

55 NK 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 58 

56 NZI 5 4 5 5 4 3 5 3 2 2 4 2 44 

57 NA 5 3 4 3 4 2 2 5 3 2 3 4 40 

58 OSM 5 2 4 2 5 2 5 5 3 3 2 5 43 

59 QABP 4 2 5 5 2 2 4 5 3 3 2 4 41 

60 QN 3 2 4 3 2 4 3 3 5 3 4 4 40 

61 RAR 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 3 4 53 

62 RDMP 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

63 RNZA 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 55 

64 RDK 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 53 

65 RS 5 4 5 2 5 4 3 5 2 3 4 3 45 

66 RLU 4 5 3 4 4 4 5 5 4 2 3 4 47 

67 SAF 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 54 

68 SNA 4 4 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 43 

69 SAP 4 4 3 5 5 5 4 3 2 4 4 3 46 
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70 TXA 5 5 5 3 3 5 3 3 3 5 5 3 48 

71 VE 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 52 

72 VNA 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 3 4 52 

73 VH 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 52 

74 ZH 5 5 4 5 3 4 3 5 4 5 5 4 52 

75 ZAS 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 40 

Jumlah 319 305 292 305 299 291 290 308 273 287 283 289 3541 
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Lampiran 7 

Hasil Angket Penelitian Variabel (Y) Keaktifan Belajar 

No Nama Siswa Butir Angket Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AAS 4 5 4 3 5 5 4 4 3 4 3 3 3 4 3 57 

2 AAP 4 5 3 3 3 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 57 

3 ANF 5 5 3 5 3 4 3 5 3 4 5 3 4 4 5 61 

4 APA 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 54 

5 AZA 5 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 61 

6 APA 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 56 

7 AA 5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 51 

8 ANH 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 66 

9 AJA 5 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 60 

10 AR 5 5 4 3 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 62 

11 AP 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 56 

12 AQZ 5 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 55 

13 APS 5 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 53 

14 APK 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 62 

15 ADN 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 54 

16 AAA 5 3 3 3 3 2 3 2 5 2 2 4 5 4 5 51 

17 AQA 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

18 AHNR 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

19 AAR 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

20 AAF 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 63 
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21 AMJ 5 4 4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 3 5 4 62 

22 AW 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 52 

23 ATH 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 55 

24 BI 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 5 59 

25 BTP 4 4 3 3 4 3 4 2 5 3 5 3 4 4 4 55 

26 BAE 5 5 4 3 2 3 4 2 4 4 5 3 5 4 5 58 

27 CAAD 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 55 

28 CFP  5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 56 

29 DAA 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 63 

30 DRA 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 5 4 54 

31 DNK 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 51 

32 DI 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 4 52 

33 FNH 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 63 

34 FHP 4 2 3 3 2 3 3 3 4 5 5 3 4 5 3 52 

35 FAA 5 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 

36 FNP 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

37 GCA 5 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 60 

38 HC  4 5 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 61 

39 HNC 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

40 IAY 4 3 5 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 51 

41 IFK 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 63 

42 ILI 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 3 5 4 4 60 

43 JPN 5 4 3 2 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 58 

44 KFL 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 56 

45 KHR 5 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 62 
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46 KFP 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 52 

47 KWA 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 53 

48 LY 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 58 

49 MFH 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

50 ML 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 5 2 3 52 

51 MAA 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 56 

52 MKK 5 3 3 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 63 

53 NQA 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 56 

54 NI 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 62 

55 NK 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 67 

56 NZI 5 4 5 3 2 3 2 3 5 4 3 4 3 4 4 54 

57 NA 5 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 54 

58 OSM 5 2 4 2 2 2 2 4 5 4 5 5 4 5 4 55 

59 QABP 5 4 4 4 4 1 1 4 5 5 5 2 1 4 5 54 

60 QN 4 3 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 54 

61 RAR 5 4 5 3 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 64 

62 RDMP 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 63 

63 RNZA 5 3 3 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 63 

64 RDK 5 3 3 2 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 62 

65 RS 5 3 3 2 4 5 5 4 5 4 3 3 3 3 4 56 

66 RLU 5 4 2 2 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 59 

67 SAF 5 5 2 2 2 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 62 

68 SNA 5 5 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

69 SAP 5 5 3 3 3 3 4 5 3 3 4 4 5 4 4 58 

70 TXA 4 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 4 5 4 4 57 
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71 VE 5 4 3 3 4 3 4 5 5 4 3 4 3 5 4 59 

72 VNA 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 63 

73 VH 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 3 4 63 

74 ZH 5 4 5 3 5 4 5 3 2 4 3 3 5 5 4 60 

75 ZAS 5 4 5 4 4 2 2 4 3 4 3 4 5 5 5 59 

Jumlah 346 288 275 242 276 271 285 289 298 300 292 281 301 304 300 4348 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.50150973 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.053 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Keaktifan Belajar Based on Mean 1.223 2 7 .350 

Based on Median 1.214 2 7 .353 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.214 2 5.000 .372 

Based on trimmed mean 1.223 2 7 .350 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.137 2.648  10.625 .000 

Metode Restasi .632 .056 .799 11.335 .000 

a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar 
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Lampiran 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .799
a
 .638 .633 2.509 

a. Predictors: (Constant), Metode Restasi 
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Lampiran 12 

Tabel Nilai t Hitung 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 

Dokumentasi Penelitian 

 

 Instruksi Pengisian Angket 

 

 

Pembagian Angket Kepada Siswa 
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Pengisian Angket Oleh Siswa 

 

 

Bentuk Metode Resitasi 
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Lampiran 25 
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